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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) menguji kontribusi keaktifan siswa, fasilitas 
belajar terhadap motivasi siswa, (2) menguji kontribusi motivasi siswa terhadap hasil 
belajar matematika, (3) menguji kontribusi keaktifan siswa, fasilitas belajar terhadap 
hasil belajar matematika secara tidak langsung melalui motivasi siswa. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif analisis jalur. Terdapat tiga 
variabel di dalam penelitian ini adalah variabel terikat (dependent) yaitu hasil belajar 
matematika, variabel antara (intervening) yaitu motivasis siswa dan variabel bebas 
(independent)  yaitu keaktifan siswa dan fasilitas belajar. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII Semester Gasal SMP Negeri 12 Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017. Sampel diambil sebanyak 69 siswa dengan proposional random sampling. 
Teknik pengumpulan data  dengan angket dan dokumentasi. Angket sebelumnya diuji 
cobakan dan diuji validitas serta diuji reliabilitas. Uji hipotesis penelitian  ini 
menggunakan analisis jalur.  
Hasil penelitian ini adalah:  (1) terdapat kontribusi keaktifan siswa, fasilitas 
belajar terhadap motivasi siswa. Hal ini berdasarkan hasil analisis jalur bahwa keaktifan 
siswa berpengaruh langsung terhadap motivasi siswa sebesar DE = 62%, sedangkan 
fasilitas belajar berpengaruh langsung terhadap motivasi siswa sebesar DE = 21,9%, (2) 
terdapat kontribusi motivasi siswa terhadap hasil belajar matematika sebesar DE = 
35,3%. (3) terdapat kontribusi keaktifan siswa, fasilitas belajar terhadap hasil belajar 
matematika secara tidak langsung melalui motivasi siswa, sebesar IE = 18,2%. 
Kata kunci: hasil belajar matematika; keaktifan siswa; fasilitas belajar; motivasi siswa 
ABSTRACT 
The purpose of this study is: (1) to examine the contribution of activity of 
students, learning on the students motivation, (2) to examine the contribution of student 
motivation for learning outcomes mathematics, (3) to examine the contribution of 
activity of students, learning the learning outcomes of mathematics indirectly through 
motivation students. 
This research includes quantitative research path analysis. There are three 
variables in this study is the dependent variable is the result of learning mathematics, 
intervening variable is motivation students and independent variables is a student 
activity and learning facilities. The population in this study were students of class VIII 
Semester Odd SMP Negeri 12 Surakarta Academic Year 2016/2017. Samples taken as 
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many as 69 students with proportional random sampling. The data collection technique 
with questionnaires and documentation. The questionnaire previously tested and tested 
for validity and reliability test. Analysis using path analysis, requirements analysis 
previously conducted trials. 
The results of this study are: (1) there was a contribution activity of students, 
learning on the students motivation. It is based on the results of the analysis of pathways 
that directly affect the students' active student motivation for DE = 62%, while learning 
facilities directly influence student motivation for DE = 21.9%, (2) there was a 
contribution to the student's motivation to learn math results for DE = 35.3%. (3) there 
was a contribution activity of students, learning the mathematics learning outcomes 
indirectly through student motivation, amounting IE = 18.2%. 




Matematika merupakan ilmu yang paling berperan penting dalam pembelajaran 
dan kehidupan sehari – hari, dan bisa dikatakan momok dalam pembelajaran di 
sekolah. Selain itu dalam pembelajaran matematika keaktifan di dalam kelas 
merupakan hal yang paling menentukan hasil akhir. Keaktifan dalam proses 
pembelajaran sangat dibutuhkan selain untuk menunjang hasil akhir tetapi juga 
dapat membuat mental siswa berani untuk menghadapi pembelajaran matematika di 
kelas.  
Keberhasilan dalam proses belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa, hasil 
belajar adalah kemampuan yang dicapai siswa setelah melalui proses belajar 
mengajar. Menurut Rusman (2015: 67) hasil belajar adalah kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar siswa 
biasanya berupa nilai yang diperoleh, hasil belajar memiliki peranan penting untuk 
dijadikan tolak ukur perkembangan potensi yang dimiliki oleh siswa serta digunakan 
sebagai perbaikan program kegiatan pembelajaran yang dijalankan oleh guru. Hal 
tersebut bertujuan agar tercapainya tujuan belajar secara maksimal, sehingga dapat 
menghasilkan peserta didik yang berkualitas. 
Hasil belajar ini penting seperti yang diuraikan tersebut. Namun faktanya masih 
perlu ditingkatkan. Berdasarkan Hasil survey yang dilakukan PISA (Programme for 
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International Student Assessment) pada tahun 2015 menyatakan bahwa kemampuan 
matematika Indonesia menduduki peringkat ke 69 dari 76 negara peserta. Peringkat 
tersebut masih berada dibawah negara lain di Asia Tenggara seperti Singapura, 
Malaysia dan Thailand (http:/penggarisku.blogspot.co.id). Hasil nilai matematika 
pada Ujian Nasional, pada semua tingkat dan jenjang pendidikan selalu terpaku pada 
angka yang rendah. Hal ini dapat berdampak buruk bagi prestasi yang akan 
diperoleh. Hasil belajar yang dicapai siswa pada hakekatnya merupakan gambaran 
dari usaha belajar. Pada umumnya semakin baik usaha belajar maka semakin baik 
pula hasil belajar yang dicapai. Tentunya hal ini tidak terlepas dari faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar mengajar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam individu, yang 
menyangkut jasmani dan rohani, sebagai contohnya adalah minat belajar siswa pada 
mata pelajaran matematika. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari 
lingkungan siswa itu sendiri baik lingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah, 
sebagai contoh adalah keaktifan siswa dan kelengkapan fasilitas belajar dalam 
pembelajaran. 
Berkaitan dengan hasil penelitan Atik Andarwati (2013) yang menyatakan 
bahwa ada pengaruh antara lingkungan belajar dan fasilitas belajar dengan hasil 
belajar matematika siswa SMA Negeri 1 Kandangan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Basilius Redan Werang dan Martha Betaubun 
(2014) menjelaskan bahwa the results revealed four main factors affecting the low 
quality in Merauke Regency, that are: (a) teacher’s competence, (b) students’ 
attendance and motivation for learning, (c) parental support, and (d) teaching 
learning facilities and infrastructures. Penelitian ini mengungkapkan terdapat  
empat faktor utama yang mempengaruhi rendahnya kualitas lulusan di Merauke 
Kabupaten, yaitu: (a) kompetensi guru, (b) kehadiran siswa dan motivasi untuk 
belajar, (c) orang tuadukungan, dan (d) sarana dan prasarana belajar mengajar. 
Sedangkan hasil penelitian 
Leonard Chinaedum (2016) This research study reveals that mathematics 
motivation in secondary school students depends on teachers, students, math 
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anxiety, class size, government, instructional strategy used by the teacher, and 
availability of infrastructural facilities. Penelitian ini menyatakan bahwa motivasi 
matematika siswa di sekolah menengah tergantung pada guru, siswa, ukuran kelas, 
pemerintah, strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru, dan ketersediaan 
fasilitas infrastruktur. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: (1) ada kontribusi keaktifan siswa, 
fasilitas belajar terhadap motivasi siswa, (2) ada kontribusi motivasi siswa terhadap 
hasil belajar matematika, (3) ada kontribusi keaktifan siswa, fasilitas belajar 
terhadap hasil belajar matematika secara tidak langsung melalui motivasi siswa. 
Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian, adalah siswa kelas 
VIII Semester Gasal SMP Negeri 12 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017.  
Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) menguji kontribusi keaktifan siswa, 
fasilitas belajar terhadap motivasi siswa, (2) menguji kontribusi motivasi siswa 
terhadap hasil belajar matematika, (3) menguji kontribusi keaktifan siswa, fasilitas 
belajar terhadap hasil belajar matematika secara tidak langsung melalui motivasi 
siswa. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian, adalah 
siswa kelas VIII Semester Gasal SMP Negeri 12 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif bertujuan mencari hubungan 
dan menjelaskan sebab-sebab perubahan dalam fakta-fakta sosial yang terukur 
(Sutama, 2015: 32), karena data-data yang digunakan berupa angka yang diperoleh 
dengan menggunakan metode angket yang harus diisi responden dan metode 
dokumentasi dengan mengambil data dari hasil Ujian Tengah Semester Gasal Kelas 
VIII SMP Negeri 12 Surakarta. Populasi penelitian kelas VIII sebanyak 234 siswa, 
sampel penelitian sebanyak 69 siswa ditentukan dengan rumus solvin. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik proposional random sampling. Terdapat 
tiga variabel di dalam penelitian ini yaitu variabel terikat (dependent) yaitu hasil 
belajar matematika, variabel antara (intervening) yaitu motivasis siswa dan variabel 
bebas (independent)  yaitu keaktifan siswa dan fasilitas belajar. Data-data yang 
digunakan berupa angka yang diperoleh dengan menggunakan metode angket yang 
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harus diisi responden dan metode dokumentasi dengan mengambil data dari hasil 
Ujian Tengah Semester Gasal. Instrumen penelitian diuji dengan uji validitas item 
angket dan uji reliabilitas. 
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
analisis jalur. Sebelumnya dilakukan uji prasyarat menggunaakan metode Liliefors 
untuk uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan 
uji autokorelasi dengan metode Durbin Watson. Tindak lanjut dari analisis jalur 
apabila menghasilkan  HO ditolak dilakukan uji t. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang diperoleh nilai tertinggi adalah 49 dan nilai terendah 
adalah 26 dengan rata-rata sebesar 35,696. Modus dan median masing-masing adalah 
33 dan 35, Standar deviasi adalah 5,580. Data fasilitas belajar diperoleh dari nilai 
angket fasilitas belajar, Berdasarkan data yang diperoleh nilai tertinggi adalah 49 
dan nilai terendah adalah 29 dengan rata-rata sebesar 39,681. Modus dan median 
masing-masing adalah 42 dan 40, Standar deviasi adalah 4,171 . Rentang data 
tersebut sebesar 20 dimana banyak kelas intervalnya adalah 8 sedangkan panjang 
interval kelasnya adalah 3. 
Data motivasi siswa diperoleh dari nilai angket motivasi siswa, Berdasarkan data 
yang diperoleh nilai tertinggi adalah 60 dan nilai terendah adalah 35 dengan rata-
rata sebesar 38,782. Modus dan median masing-masing adalah 38 dan 38, Standar 
deviasi adalah 5,366. Rentang data tersebut sebesar 25 dimana banyak kelas 
intervalnya adalah 8 sedangkan panjang interval kelasnya adalah 4. Hasil penelitian 
berpengaruh pada hasil belajar matematika. 
Data hasil belajar matematika diperoleh dengan metode dokumenntasi yaitu 
diperoleh dari nilai Ujian Tengah Semester Gasal kelas VIII tahun ajaran 2015/2016, 
Berdasarkan data yang diperoleh nilai tertinggi adalah 73 dan nilai terendah adalah 
30 dengan rata-rata sebesar 49,710. Modus dan median masing-masing adalah 48 
dan 48, Standar deviasi adalah 9,599. Rentang data tersebut sebesar 43 dimana 
banyak kelas intervalnya adalah 8 sedangkan panjang interval kelasnya adalah 6. 
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Selanjutnya dilakukan teknik analisis data yaitu menggunakan analisis jalur. 







Gambar 1.1 Diagram Jalur Hubungan Kausal X1 dan X2 dan Y terhadap Z 
Berdasarkan hasil-hasil perhitungan koefisien jalur tersebut di atas maka analisis 
dapat dilanjutkan kepada proses dekomposisi korelasi antara variabel eksogen dan 
endogen dengan tujuan menemukan besarnya koefisien pada pola hubungan 
langsung, Direct Effect (DE) dan hubungan tidak langsung, Indirect Effect (IE). 
Proses dekomposisi dalam penelitian ini dilakukan pada koefisien jalur yang 
signifikan saja. Berikut hasil perhitungannya. 
Tabel 1.1 Dekomposisi dari Koefisien Jalur Pengaruh Langsung dan Tidak 
Langsung Pengaruh Total Keaktifan Siswa (X1), Fasilitas Belajar (X2), Motivasi 












X1 Terhadap Z 
0,567 - - 0,567 
- 0,567 + (0,219×0,354) - 0,645 
X2 Terhadap Z 
-0,037 - - -0,037 
- -0,037 + (0,620 ×0,354) - 0,182 
X1 
X2 
Y Z r12 = 0,167 
ρZX1= 0,793 
ρZX2 = 0,172 
ρYX1 = 0,657 
ρZY = 0,714 
ρYX2 = 0,323 
R2ZYX1X2 = 0,695 




X1, X2, Y Terhadap Z 0,695 - 0,305 1,000 
X1 Terhadap Y 0,620 - - 0,620 
X2 Terhadap Y 0,219 - - 0,219 
X1, X2 Terhadap Y 0,462 - 0,538 1,000 
Y Terhadap Z 0,353 - - 0,353 
 
Berdasarkan hasil-hasil perhitungan dekomposisi tersebut, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keaktifan dan fasilitas belajar berkontribusi secara tidak 
langsung terhadap hasil belajar melalui motivasi berprestasi. Seorang siswa akan 
memperoleh hasil belajar matematika yang baik bila memiliki keaktifan belajar 
yang tinggi, tersedianya fasilitas belajar yang memadai serta sehingga 
berpengaruh pada motivasi belajar siswa dan berdampak pada hasil belajar 
matematika. 
Hal tersebut sependapat dengan penelitian yang dilakukan Srisilawati  
(2015) menyatakan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal yang 
meliputi motivasi siswa,sikap dan minat dan perhatian; dan faktor eksternal yang 
meliputi lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 
Adedeji Tella (2007) menyatakan motivasi dan hasil belajar siswa berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. Hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa, apabila 
siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar maka hasil belajar siswa akan 
meningkat, tetapi bila siswa belum termotivasi dalam belajar guru wajib 
membantu misalnya dengan cara membuat pelajaran matematika semenarik 
mungkin, menggunakan strategi atau media semenarik mungkin agar siswa 
merasa senang saat belajar. Penelitian Ndirangu dan Udoto (2011) yang 
menyatakan bahwa fasilitas pendidikan memiliki dampak positif pada motivasi 
dan prestasi belajar siswa. Adeyemi Muyiwa (2012) menyatakan bahwa fasilitas 
memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, yang 
meliputi grafis, fotografi elektronik seperti kaset atau alat mekanis yang 
menangkap, memproses dan membangun kembali informasi visual dan verbal. 
Hasil penelitian ini dapat dimaknai, bahwa hasil belajar akan meningkat apabila 
variabel – variabel independen secara simultan juga meningkat. 
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4. SIMPULAN 
Ada kontribusi secara langsung variabel keaktifan siswa, fasilitas belajar 
terhadap motivasi siswa pada siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Surakarta tahun 
ajaran 2016/2017. Keaktifan siswa berpengaruh langsung terhadap motivasi siswa 
dengan nilai DE = 62%, sedangkan fasilitas belajar berpengaruh langsung terhadap 
motivasi siswa dengan nilai DE = 21,9%. 
Terdapat kontribusi yang nyata variabel motivasi siswa terhadap hasil belajar 
matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Motivasi siswa berpengaruh langsung terhadap hasil belajar matematika dengan 
nilai DE = 35,3%. 
Terdapat kontribusi secara tidak langsung  variabel keaktifan siswa, fasilitas 
belajar terhadap hasil belajar matematika melalui motivasi siswa pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 12 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Keaktifan siswa 
berpengaruh secara tidak langsung  terhadap hasil belajar matematika melalui 
motivasi siswa dengan nilai DE =64,5%. Fasilitas belajar berpengaruh secara tidak 
langsung  terhadap hasil belajar matematika melalui motivasi siswa dengan nilai 
IE=18,2%. 
Berdasarkan simpulan tersebut, dapat disarankan bagi siswa, guru dan peneliti 
yang akan datang. Bagi siswa hendaknya memiliki semangat belajar dengan cara 
berlatih terus menerus dan berupaya untuk memahami ilmu yang disampaikan.  
memiliki minat belajar dalama mata pelajaran apapun karena ilmu itu akan 
bermanfaat dalam kehidupan.  Bagi guru hendaknya lebih mendayagunakan fasilitas 
belajar yang telah tersedia agar kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara 
optimal, serta guru dapat mendorong motivasi siswa dalam belajar matematika 
memalui media dan sumber belajar yang tersedia agar tercapainya hasil belajar 
matematika, sedangkan bagi orang tua perlu meningkatkan perannya dalam 
memperhatikan dan mengawasi anak dalam belajar di rumah.  Baik dalam segi 
permberian bimbingan dan nasihat,  pengawasan dan dorongan,  maupura 
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